13.

14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

21.
22.

23

24,
25.

26.

27
28
29

GLOSARIUM

Ampe-ampe = Selendang laki-laki
Anak ni raja = Sebutan untuk anak laki-laki Batak Toba
Bane-bane = Nama tumbuhan
Boru ni raja = Sebutan untuk anak perempuan Batak
Toba
Dalihan na tolu = Sistem pranata sosial patrilineal
Dongan tubu = Saudara laki-laki yang semarga
Elek = Lemah lembut, membujuk
Gondang naposo = Pesta muda-mudi
Hagabeon = Memiliki keturunan atau anak

. Hande-hande = Selendang perempuan

. Hau = Pohon

. Hoba-hoba = Penutup punggung perempuan (pakaian
bagian atas perempuan)
Hula-hula = Sebutan untuk keluarga laki-laki dari
pihak istri dalam Batak Toba
Husip-husip = Bisik-bisik
Jonok = Dekat
Mambuka roha = Membuka hati
Manat = Santun, sikap berhati-hati
Manerser = Gerakan telapak kaki ke kanan dan ke Kiri
Mangaririt = Mencari jodoh atau memilih calon istri
Manolak bala = Upaya untuk menolak bencana atau
meminta perlindungan dari bahaya
Margondang = Kesenian tradisional suku Batak
Marhusip = Berbisik, tradisi dalam adat pernikahan
Batak yang berarti membicarakan rencana pernikahan.
Marpariban = Hubungan sepupu antara laki-laki dan
perempuan.
Marsiososan = Bergesekan
Martarombo = Tradisi suku Batak untuk mengetahui
silsilah atau garis keturunan.
Namariboto = Saudara kandung atau semarga laki-laki
dan perempuan
Naposo = Muda-mudi
Natua-tua = Orang tua
Nunut = Perlahan-lahan
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31.

32.
33.
34.
35.

36.
3.
38.
39.

40.
41.

42
43
44
45

Parhata = kepala adat dalam Suku Batak yang
memimpin dan membimbing semua unsur dalam upacara. Raja Parhata
mewakili kelompoknya, seperti anak yang mewakili keluarganya.

Parhobas = Istilah untuk menyebut perempuan yang
berperan sebagai pelayan dalam acara adat Batak.

Pariama = Panen

Sibaso = Dukun

Sipaha lima = Pesta sykuran panen

Singkot = Ulos yang dipakai di bagian bawah laki-
laki

Siubeon = Perut

Sokkar tano = Pohon beringin

Somba = Sembah

Sortali = lkat kepala adat yang melambangkan
persatuan, kemakmuran, dan kebahagiaan

Tali-tali = lkat kepala laki-laki

Tarombo = Interaksi orang Batak untuk mengetahui
hubungan kekerabatan, terutama dalam satu marga

Tolu bolit = Tiga benang yang dililit menjadi satu
Tortor = Tari

Ulos = Kain tenun khas Batak

Umpasa = Pantun
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